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MOTTO 

 

“Seberat apapun pekerjaan jika dikerjakan pasti akan 

selesai, akan tetapi semudah apapun pekerjaan jika tidak 

dikerjakan pasti tidak akan selesai” 

**** 

 لَا أقَْعُدُ الْجُبْنَ عَنِ الْهَيْجاَءِ # وَلَوْ تَوَالَتْ زُمَرُ الْأعَْدَاءِ 

“Aku takkan putus asa dalam meraih cita-cita sejati, 

walau cobaan datang silih berganti menghadangku. Aku 

tidak akan duduk bertopang dagu karna pertempuran, meski 

menghadapi gelombang musuh yang datang silih berganti 

(Imam Ibnu Malik Pengarang Kitab Alfiyyah Ibnu Malik)” 
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ABSTRAK 

 

Pertumbuhan ekonomi dianggap sebagai masalah yang besar dan 

menimbulkan efek jangka panjang. Barang dan jasa akan berubah kuantitas dan 

kualitasnya tergantung pada kondisi ekonomi saat itu. Jika masalah pertumbuhan 

ekonomi tidak diselesaikan, itu akan menyebabkan masalah serius yang bisa meluas 

ke berbagai aspek kehidupan. Penelitian ini bertujuan menguji pengaruh ZIS, 

ekspor dan inflasi terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia tahun 2011-2021. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif dengan pendekatan 

regresi linier berganda. Penelitian ini menggunakan data sekunder dengan 

mengumpulkan data ZIS dari web BAZNAS, Ekspor dan Pertumbuhan Ekonomi 

dari web BPS (Badan Pusat Statistik) serta inflasi dari Bank Indonesia (BI). Hasil 

dari Penelitian ini menunjukkan bahwa variabel ZIS (X1) memiliki pengaruh positif 

signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi, variabel ekspor (X2) dan variabel 

inflasi (X3) berpengaruh negatif signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. 

Adapun variabel ZIS, ekspor dan inflasi secara simultan berpengaruh signifikan 

terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia. 

Kata kunci : Pertumbuhan ekonomi, ZIS, Ekspor, Inflasi. 
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ABSTRACT 

Economic growth is considered a big problem and has long-term effects. 

Goods and services will change in quantity and quality depending on the current 

economic conditions. If the problem of economic growth is not resolved, it will 

cause serious problems that can extend to various aspects of life. This study aims 

to examine the effect of ZIS, exports and inflation on Indonesia's economic growth 

in 2011-2021. The method used in this study is a quantitative with a multiple linear 

regression approach. This study uses secondary data by collecting ZIS data from 

the BAZNAS web, Exports and Economic Growth from the BPS (Central Statistics 

Agency) web and inflation from Bank Indonesia (BI). The results of this study 

indicate that the ZIS variable (X1) has a significant positive effect on economic 

growth, the export variable (X2) and the inflation variable (X3) have a significant 

negative effect on economic growth. The ZIS variables, exports and inflation 

simultaneously have a significant effect on Indonesia's economic growth 

Keywords: Economic Growth, ZIS, Exports, Inflation. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 

Perekonomian suatu negara dikatakan berhasil jika masyarakat di suatu 

wilayah tersebut hidup sejahtera. Untuk mencapai tujuan tersebut maka dalam 

pembangunan ekonomi suatu negara perlu diperhatikan perkembangannya. 

Pertumbuhan ekonomi merupakan salah satu indikator dalam menganalisis 

perkembangan perekonomian suatu negara. Perekonomian suatu negara dapat 

dikatakan berhasil dan mengalami pertumbuhan jika jumlah produksi barang dan 

jasa mengalami kenaikan dalam periode sebelumnya, sehingga dapat menambah 

pendapatan bagi suatu daerah dan masyarakat pun menjadi sejahtera. 

Pertumbuhan ekonomi yang tercermin dalam perubahan peningkatan Produk 

Domestik Bruto (PDB) setiap tahunnya menunjukan bahwa perekonomian suatu 

negara itu berkembang. 

Boediono (2013) menegaskan bahwa pertumbuhan ekonomi dapat 

digunakan untuk mengukur kemajuan suatu negara dalam meningkatkan 

kesejahteraan penduduknya. Pertumbuhan ekonomi dengan nilai negatif 

menunjukkan tingkat kesejahteraan suatu negara juga menurun, sedangkan 

pertumbuhan ekonomi yang tinggi dan stabil dari tahun ke tahun menunjukkan 

bahwa kesejahteraan ekonomi mengalami peningkatan. Derajat perubahan 

kesejahteraan ekonomi suatu negara tercermin dari tingkat pertumbuhan 

ekonominya, tinggi atau rendah. 
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Dalam konteks perekonomian suatu bangsa, pertumbuhan ekonomi 

merupakan hal yang penting karena dapat menjadi salah satu indikator kemajuan 

atau pertumbuhan perekonomian. Sebagai negara berkembang, Indonesia sangat 

bergantung pada pertumbuhan ekonomi untuk mencapai tujuannya. 

Keberhasilan pembangunan diukur dengan sejumlah indikator, salah satunya 

adalah pertumbuhan ekonomi yang diukur dengan PDB. 

Menurut data Badan Pusat Statistik (BPS), PDB Indonesia mengalami 

fluktuasi selama sebelas tahun terakhir, dari tahun 2011 hingga 2021, sebagai 

akibat dari sejumlah faktor ekonomi yang terjadi selama kurun waktu tersebut. 

Grafik yang menggambarkan PDB Indonesia selama sebelas tahun terakhir 

tahun disajikan di bawah ini: 

Grafik 1. 1 Laju Pertumbuhan PDB Indonesia Tahun 2011-2021 

Sumber : Badan Pusat Statistik (2022) 

 Dari grafik di atas terlihat bahwa PDB nasional Indonesia 

berfluktuasi. GDP tertinggi di tahun 2011 sebesar 6,17%. Selama periode 2011-
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2021, tren pertumbuhan ekonomi Indonesia menurun hingga mencapai level 

terendah yang tercatat pada tahun 2020 yakni -2,07%. Penyebabnya adalah 

adanya pandemi Covid-19 yang memaksa masyarakat untuk membatasi 

mobilitas tingkat tinggi karena khawatir akan meningkatnya penyebaran virus 

Covid-19. Sejak akhir tahun 2019 hingga 2020, aktivitas ekonomi Indonesia 

melambat akibat Pembatasan Sosial Masif (PSBB), dengan banyak pekerjaan 

yang dilakukan dari rumah. Pada tahun 2021, perekonomian domestik terlihat  

membaik dari -2,07% menjadi 3,69%. Dalam hal ini, pemerintah meyakini 

pandemi Covid-19 sudah mulai terkendali, meringankan aktivitas masyarakat 

yang semula dilakukan di rumah (WFH). 

Indonesia sebagai negara dengan populasi umat muslim terbanyak di 

dunia tentu saja mengalami pengaruh yang cukup signifikan mengenai sistem 

keislaman dalam konteks kehidupan bernegara. Dalam bidang ekonomi 

misalnya, masyarakat islam masih cukup kental dengan hal-hal yang berbau 

Syariah dalam menjalankan kegiatan muamalah. 

Menurut Subandi (2015) instrumen ZIS (Zakat, Infak, Shadaqah) 

merupakan filantropi islam yang sangat penting dalam kehidupan bahkan ZIS 

kerap menjadi pembahasan yang cukup intens dikalangan masyarakat islam. 

Pemerintah Indonesia secara resmi telah menetapkan pengelolaan zakat pada 

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011 dan Undang-Undang Nomor 24 Tahun 

2004. 



4 
 

 
 

Pengelolaan ZIS di Indonesia dilakukan oleh lembaga pemerintah yaitu 

Badan Amil Zakat Nasional atau BAZNAS. Selain itu prakarsa masyarakat juga 

membentuk Lembaga Amil Zakat atau LAZ yang diperuntukan untuk 

pengelolaan zakat secara spesifik. Instrumen ZIS dianggap dapat mengentaskan 

kemiskinan dan menumbuhkan ekonomi seperti yang dikemukakan oleh Yuliana 

et al., (2019) ZIS dianggap mampu memberantas kemiskinan dimana dengan 

adanya dukungan orang-orang mampu yang mengeluarkan hartanya untuk 

membayar ZIS melalui Lembaga pemerintah baik BAZNAS ataupun Lembaga 

bentukan masyarakat dibawah organisasi keagamaan seperti Lembaga Amil 

Zakat (LAZ) yang kemudian akan dibagikan kepada masyarakat miskin.  

Menurut Ryandono (2008), Islam mewajibkan untuk mengeluarkan 

zakat, yang memiliki fungsi untuk memaksa seseorang untuk menjadikan 

hartanya agar senantiasa produktif atau selalu berputar. Dengan harta yang selalu 

produktif ini maka akan meningkatkan output (perkembangan dan pertumbuhan 

ekonomi), penyerapatan tenaga kerja, pendapatan dan kesejahteraan masyarakat 

dan lain sebagainya. 

Perkembangan ZIS di negara  Indonesia dalam kurun waktu sebelas 

tahun terakhir terus mengalami tren naik. Dapat dilihat melalui grafik sebagai 

berikut: 
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Grafik 1. 2 Perhimpunan Dan ZIS Tahunan  2011-2021 

Sumber :”Badan Amil Zakat Nasional”(2022) 

Perkembangan. ZIS di .Indonesia. semakin meningkat dari Rp 

39.401.992.563 Milyar pada tahun 2011 menjadi Rp 517.206.705.951 milyar 

pada tahun 2021. Data pertumbuhan ZIS tersebut berdasarkan Laporan 

Rangkuman Nasional BAZNAS. Tren yang berkembang dalam penghimpunan 

ini mencerminkan kepercayaan publik yang tumbuh terhadap manajemen ZIS. 

Menurut Badan Pusat Statistik (2018), hal ini sejalan dengan upaya kelompok 

masyarakat ,besar, untuk mendistribusikan ZIS melalui badan publik atau 

berdasarkan UU 23/2011. Upaya tersebut harus terus dilakukan untuk 

meningkatkan optimalisasi potensi zakat di Indonesia.” 

Guna mewujudkan pertumbuhan ekonomi yang diharapkan, pemerintah 

Indonesia mempunyai beberapa komponen kebijakan yang dapat dipergunakan 
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untuk mewujudkan pertumbuhan ekonomi yang ditargetkan. Salah satunya 

adalah kebijakan perdagangan internasional. Ekspor memegang peranan penting 

dalam kegiatan perekonomian suatu negara. Dalam hal ini, yang kami maksud 

adalah ekspor migas dan nonmigas. Adanya ekspor nantinya dapat menambah 

devisa negara untuk membiayai impor bahan baku dan barang modal yang 

dibutuhkan dalam proses produksi serta menciptakan nilai tambah. Jumlah nilai 

tambah yang dihasilkan oleh semua unit produksi dalam perekonomian adalah 

nilai produk domestik bruto. 

Laju pertumbuhan PDB tahunan Indonesia dapat diukur dari peran 

ekspor sebagai mesin pertumbuhan ekonomi. Menurut teori Keynesian, GDP 

terbentuk dari empat faktor yang secara positif mempengaruhi GDP. Keempat 

faktor tersebut adalah konsumsi (C), investasi (I), pengeluaran pemerintah (G) 

dan ekspor neto (NX). Keempat faktor tersebut dipengaruhi oleh berbagai faktor 

seperti tingkat pendapatan, tingkat harga, tingkat bunga, tingkat inflasi, jumlah 

uang beredar, nilai tukar dan tingkat bunga luar negeri. 

Dibawah ini terdapat grafik yang menggambarkan Ekspor Indonesia 

selama sebelas tahun pada periode 2011-2021 sebagai berikut: 
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Grafik 1. 3 Total Ekspor Migas dan Non Migas Tahun 2011-2021

 

Sumber : Badan Pusat Statistik Nasional (2022) 

 Berdasarkan grafik diatas dapat dilihat bahwa tren ekspor indonesia 

mengalami fluktuasi dari tahun 2011-2021. Sebagai negara berkembang 

Indonesia terus menggenjot ekspor migas dan non migas guna menambah devisa 

negara. Total ekspor Indonesia pada tahun 2011 sebesar   203.496,60 juta US$, 

terus turun sampai tahun 2016 sebesar 145.133,90 juta US$. Kemudian 

merangkak naik lagi sampai puncak ekspor tertinggi pada tahun 2021 yakni 

sebesar   231.609,60 juta US$. 

Selain ZIS, dan Ekspor, inflasi juga merupakan .faktor yang dapat 

digunakan. untuk menilai stabilitas ekonomi. Salah satu indikator ekonomi 

makro yang erat kaitannya dengan daya beli masyarakat adalah Inflasi. 

pengertian Inflasi secara umum yaitu kenaikan harga barang dan jasa secara terus 
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menerus. Menurut Badan Pusat Statistik (2018), inflasi mengakibatkan 

penurunan daya beli mata uang. Akibatnya, masyarakat dengan pendapatan tetap 

kurang mampu memenuhi kebutuhan sehari-hari akan barang dan jasa. Inflasi 

menjadi perhatian utama bagi pemerintah karena sangat berdampak pada 

pertumbuhan ekonomi. 

Tingkat inflasi yang dialami Indonesia bersifat fluktuatif dari tahun 2011 

hingga tahun 2021. Dilihat dari tingkat inflasi tahunan masih di bawah 10%, 

sehingga tergolong rendah. Jelasnya dapat dilihat pada grafik di bawah ini: 

Grafik 1. 4 Besaran Inflasi Tahunan Indonesia Tahun 2011-2021 

 

Sumber : Bank Indonesia (2022) 

Grafik di atas menunjukkan bahwa  inflasi berfluktuasi dari tahun 2011 

hingga 2021. Tingkat inflasi tahun 2013 cukup tinggi, sebesar 8,38% lebih tinggi 

jika dibandingkan dengan tahun sebelumnya. Kebijakan pembatasan impor 
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produk hortikultura dan kenaikan harga BBM bersubsidi dinilai penyebab 

kenaikan harga pangan. (Bank Indonesia, 2013). 

Menurut Badan Pusat Statistik, (2018), bergantung pada tingkat inflasi 

yang rendah atau tinggi, hal itu dapat membantu atau merugikan pertumbuhan 

ekonomi. Ketika inflasi ringan itu dapat membantu pertumbuhan ekonomi. 

Peningkatan pendapatan nasional, yang pada gilirannya menyebabkan 

peningkatan tabungan dan investasi masyarakat, merupakan tanda dari hal 

tersebut. Sebaliknya, hiperinflasi terjadi ketika inflasi tidak terkendali atau 

tinggi, yang secara alami berdampak negatif. Harga-harga naik, daya beli 

masyarakat turun, investasi turun, dan pertumbuhan ekonomi melambat akibat 

inflasi ini. 

Untuk mendapatkan hasil yang komprehensif dan ilmiah mengenai 

pengaruh dana ZIS, ekspor dan inflasi terhadap pertumbuhan ekonomi, 

diperlukan uji statistik. Variabel Zakat, Infak, dan Sedekah berpengaruh positif 

signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi, menurut Badriyah dan Munandar 

(2021), yang melihat bagaimana ZIS dan inflasi mempengaruhi pertumbuhan 

ekonomi antara tahun 2010 dan 2019. Namun demikian, pertumbuhan ekonomi 

tidak dipengaruhi oleh variabel inflasi. Pertumbuhan ekonomi kemudian 

dipengaruhi oleh kedua faktor tersebut secara bersama-sama. 

Strategi alokasi dana ZIS dan tingkat inflasi untuk pertumbuhan ekonomi 

Indonesia antara tahun 2015 dan 2019 yang  ditelaah oleh Qoyyim dan 

Widuhung (2020), menunjukkan bahwa variabel pendanaan ZIS berpengaruh 
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signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia, sedangkan variabel inflasi 

tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia. 

Variabel ZIS dan inflasi berrsama-sama berpengaruh signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi Indonesia. 

Arza dan Murtala (2021) meneliti pengaruh ekspor produk minyak dan 

impor minyak bumi terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia. Penelitian ini 

menggunakan data sekunder. Metode yang digunakan untuk menganalisis 

hubungan antara variabel endogen dan eksogen adalah model dinamis dengan 

pendekatan Vector Error Correction Model (VECM). Hasil penelitian dalam 

jangka panjang dan jangka pendek menunjukkan bahwa Ekspor Produk Minyak 

berpengaruh positif terhadap Pertumbuhan Ekonomi Indonesia. Dalam jangka 

panjang dan jangka pendek, impor minyak bumi berpengaruh negatif terhadap 

pertumbuhan ekonomi Indonesia.  

Berdasarkan penelitian-penelitian sebelumnya yang telah ada, variabel-

variabel yang digunakan masih memiliki banyak kekurangan dan keterbatasan 

yang dilakukan karena permasalahan data. Oleh karena itu penulis ingin meneliti 

kembali mengenai pertumbuhan ekonomi di Indonesia yang berjudul 

"Pengaruh Zakat Infak Sedekah (ZIS), Ekspor dan Inflasi terhadap 

Pertumbuhan Ekonomi Indonesia Periode 2011-2021". 
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B. Rumusan Masalah 

 

Dengan latar belakang di atas, maka permasalahan yang ada dapat 

dirumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh Dana Zakat, Infak dan Sadhaka (ZIS) terhadap 

pertumbuhan ekonomi Indonesia dari tahun 2011 hingga 2021? 

2. Bagaimana dampak ekspor terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia dari 

tahun 2011 hingga 2021? 

3. Bagaimana pengaruh Inflasi terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia dari 

tahun 2011 hingga 2021? 

C. Tujuan Penelitian  

 

Penelitian ini memiliki tujuan seperti dibawah ini: 

1. Mengetahui apakah  Zakat, Infak dan Sadhaka (ZIS) berdampak pada 

pertumbuhan ekonomi Indonesia dari tahun 2011 hingga 2021 

2. Untuk mengetahui apakah Eekspor mempengaruhi pertumbuhan ekonomi 

Indonesia periode 2011-2021 

3. Untuk mengetahui apakah inflasi mempengaruhi pertumbuhan ekonomi 

Indonesia periode 2011-2021 
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D. Manfaat penelitian 

Adapun manfaat adanya penelitian ini meliputi: 

1. Bagi Peneliti, penelitian ini dapat memberikan wawasan tentang keuangan 

Islam dalam bentuk zakat, infak dan sedekah, serta mempelajari lebih lanjut 

bagaimana pengaruhnya terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia. 

2. Bagi pemerintah, kajian ini diharapkan dapat memberikan masukan, saran 

dan informasi tambahan bagi pemerintah untuk menyusun strategi baru 

guna mengatasi masalah pertumbuhan ekonomi. 

3. Para akademisi diharapkan dapat menggunakan hasil penelitian ini sebagai 

referensi penelitian baru yang berkaitan dengan pertumbuhan ekonomi. 
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E.  Sistematika Pembahasan  

Sistematika pembahasan dalam penelitian ini dibagi menjadi lima bab 

secara keseluruhan. 

Bab I merupakan pendahuluan dari penelitian yang dilakukan, membahas 

tentang latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, 

dan sistematika pembahasan. 

Bab II berisi landasan teori dan tinjauan literatur. Ini merupakan review dari 

penelitian sebelumnya yang digunakan sebagai referensi. Kemudian beralih ke 

teori yang menjelaskan setiap variabel dan hubungan di antara mereka, dan teori 

terkait lebih lanjut adalah teori yang relevan, penyusunan hipotesis serta 

kerangka pemikiran. 

Bab III adalah metodologi penelitian yang meliputi jenis penelitian, sumber dan 

jenis data, populasi dan sampel, serta teori yang digunakan untuk melakukan 

analisis.  

Bab IV membahas tentang pemaparan gambaran umum penelitian, model 

analisis data yang digunakan, hasil analisis yang digunakan, dan hasil 

pembahasan yang menjawab pertanyaan pada Bab 1. 

Bab V merupakan bagian penutup dan berisi kesimpulan atas hasil dan 

keterbatasan penelitian serta saran kepada pemerintah untuk acuan dalam 

pengambilan keputusan dan saran kepada peneliti selanjutnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berikut kesimpulan yang dapat ditarik dari penelitian tentang pengaruh 

Zakat, Infaq, Sadaqah (ZIS), ekspor, dan inflasi terhadap pertumbuhan ekonomi 

Indonesia tahun 2011 hingga 2021: 

1. Dana Zakat, Infak, dan Sadaqah (ZIS) secara signifikan mendorong 

pertumbuhan ekonomi Indonesia dari tahun 2011 hingga 2021.  

2. Ekspor berpengaruh negative signifikan terhadap Pertumbuhan 

Ekonomi di Indonesia pada tahun 2011-2021 

3. Inflasi berpengaruh negative signifikan terhadap Pertumbuhan Ekonomi 

Indonesia pada tahun di 2011-2021 

B. Saran 

Berkaitan dengan kesimpulan di atas, ada beberapa saran yang diajukan 

dalam penelitian ini, sebagai berikut: 

1. Pemerintah Indonesia terus mengedukasi seluruh umat Islam tentang 

penting dan membayarkan ZIS kepada lembaga yang jelas seperti 

BAZNAS agar dana ZIS dapat terkumpul secara aman dan efisien. 

2. Mengingat inflasi yang terus terjadi dari tahun ke tahun, diharapkan 

pemerintah melakukan segala upaya untuk menerapkan kebijakan-

kebijakan yang dapat menekan inflasi. 
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3. Adanya penelitian ini diharapkan dapat dijadikan referensi untuk 

penelitian selanjutnya dengan memperpanjang atau memperpendek 

periode penelitian periode tahun serta menambah atau mengurangi 

variabel penelitian.   



 

68 
 

DAFTAR PUSTAKA 

Al-Qur’an, L. P. M. (2011). Al-Qur’an dan Tafsirnya (1st ed.). Kementerian 

Agama. 

Ardiansyah, H. (2017). Herman Ardiansyah Abstrak. Pengaruh Inflasi Terhadap 

Pertumbuhan Ekonomi Di Indonesia, Vol.5(No.3), 2. 

Arwani, A., Pekalongan, I., & Pekalongan, I. (2020). The Effect of Zakat , Infak , 

Sedekah ( ZIS ), Human Development Index and Unemployment on 

Indonesia ’ s Economic Growth. 5(2), 159–173. 

Arza, F., & Murtala, M. (2021). Pengaruh Ekspor Hasil Minyak Dan Impor 

Minyak Bumi Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Di Indonesia. Jurnal 

Ekonomika Indonesia, 10(1), 23. 

https://doi.org/10.29103/ekonomika.v10i1.4506 

Bachrawi, S. (2004). Pengantar Ekonomi Pembangunan. Rineka Cipta. 

Boediono. (2013). Ekonomi Makro (Keenam). BPFE Yogyakarta. 

Hafiduhddin, D. (2002). Zakat Dalam Perekonomian Modern. Ghema Insani 

Press. 

Hasanah, A. N. (2019). Analisis Pengaruh Inflasi, Jumlah Penduduk dan Dana 

Zakat, Infaq, Dan Shadaqah (ZIS) Terhadap Pertumbuhan Ekonomi di 

Indonesia Periode Tahun 2013- 2017. Universitas Muhammadiyah 

Surakarta, 1–11. 

Indonesia, B. (2013). Laporan Perekonomian Indonesia 2013. Bank Indonesia. 



69 
 

 
 

Jedidia, K. Ben. (2020). E ff ects of zakat on the economic growth in selected 

Islamic countries : empirical evidence. https://doi.org/10.1108/IJDI-05-2020-

0100 

Khayati, A. (2019). The Effects of Oil and Non-oil Exports on Economic Growth 

in. 9(3), 160–164. 

Laiylana, K. (2013). Pengaruh Tingkat Pengangguran, Tingkat Inflasi, dan 

ertumbuhan Jumlah Uang Beredar, terhdap Pertumbuhan Ekonomi di 

Indonesia Periode 1974-2011. Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 

Airlangga. 

Mankiw, N. . (2018). Pengantar Ekonomi Makro (Ketujuh). Salemba Empat. 

Masimba, S., Mandeya, T., & Ho, S. (2021). MethodsX Inflation , inflation 

uncertainty and the economic growth nexus : An impact study of South 

Africa. MethodsX, 8(August), 101501. 

https://doi.org/10.1016/j.mex.2021.101501 

Muslihatul Badriyah, U., & Munandar, E. (2021). Pengaruh Dana Zakat, Infak, 

Sedekah (ZIS) dan Inflasi Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Periode 2010-

2019. Jurnal Ekonomi Rabbani, 1(1), 21–31. 

https://doi.org/10.53566/jer.v1i1.10 

Nainggolan, K., Soekardono, & Hanani, N. (2005). Teori Ekonomi Makro 

Pendekatan Grafis dan Matematis. Pondok Edukasi. 

Nanda, P. S. (2021). berjudul Pengaruh Ekspor, Investasi Asing dan Jumlah 



70 
 

 
 

Uang Beredar Terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Indonesia Dalam Era 

Pandemi Covid-19 Menurut Perspektif Ekonomi Islam. Fakultas Ekonomi 

dan Bisnis Islam Universitas Islam Negeri Raden Intan. 

Pridayanti, A. (2013). Pengaruh Ekspor, Impor, dan Nilai Tukar Terhadap 

Pertumbuhan Ekonomi Di Indonesia Periode 2002-2012. Jurnal Ekonomi & 

Kebijakan Publik, 12(05), 1–5. 

Primandari, N. R. (2017). Pengaruh Nilai Ekspor Terhadap Pertumbuhan 

Ekonomi di Indonesia Tahun 2000-2015. Kolegial, 5(2), 183–194. 

Purwanti, D. (2020). Pengaruh Zakat, Infak, dan Sedekah terhadap Pertumbuhan 

Ekonomi Indonesia. Jurnal Ilmiah Ekonomi Islam, 6(1), 101. 

https://doi.org/10.29040/jiei.v6i1.896 

Rahardja, Prathama & Manurung, M. (2008). Teori Ekonomi Makro; Suatu 

Pengantar (Empat). Fakultas Ekonomi Universitas Indonesia. 

Roisyatin, & Jamaludin. (2020). Pengaruh Zakat Terhadap Pertumbuhan Ekonomi 

Indonesia Tahun 2007-2018. In Al-Mubin; Islamic Scientific Journal (Vol. 3, 

Issue 1, pp. 39–49). https://doi.org/10.51192/almubin.v3i1.68 

Romdhoni, A. H. (2017). Zakat Dalam Mendorong Pertumbuhan Ekonomi dan 

Pengentasan kemiskinan. Jurnal Ilmiah Ekonomi Islam, 03, No. 0, 10. 

Ryandono, M. . (2008). Ekonomi ZISWAQ (zakat,infak,shodaqoh dan wakaf). 

IFDI dan Cenforis. 

Salsabila, D. R. N. (2021). Analisis Pengaruh Ekspor Migas dan Non Migas 



71 
 

 
 

terhadap Pertumbuhan Ekonomi Indonesia. Jurnal Akuntansi Dan 

Manajemen, 18(01), 01–08. https://doi.org/10.36406/jam.v18i01.374 

septiatin,  et. a. (2016). Pengaruh Inflasi Dan Tingkat Pengangguran Terhadap 

Pertumbuhan Ekonomi Di Indonesia Periode 2010 – 2016. Jurnal Ekonomi 

Syariah Pelita Bangsa, 5(01), 92–119. 

https://doi.org/10.37366/jespb.v5i01.86 

Silvia, E., Wardi, Y., & Aimon, H. (2013). Analisis Pertumbuhan Ekonomi, 

Investasi, Dan Inflasi Di Indonesia. Jurnal Kajian Ekonomi, 1(2), 7105. 

Statistik, B. P. (2018). Laporan Perekonomian Indonesia 2018. Badan Pusat 

Statistik. 

Stievany, G. M., & Jalunggono, G. (2022). Analysis Of The Effect Of Inflation , 

Exports and Imports On Indonesia ’ S Economic Growth. 1(3), 1–14. 

Subagyo. (2013). Kamus Istilah Ekonomi Islam. Gramedia. 

Subandi. (2015). Manajemen+Zakat,+Infaq+Dan+Shadakah+(Zis). 1. 

Sutawijaya, A. (2010). Pengaruh Ekspor Dan Investasi Terhadap Pertumbuhan 

Ekonomi Indonesia Tahun 1980-2006. Jurnal Organisasi Dan Manajemen, 

6(1), 14–27. https://doi.org/10.33830/jom.v6i1.265.2010 

Tambunan, K. (2016). Analisis Pengaruh Investasi, Operasi Moneter dan ZIS 

terhadap Pertumbuhan Ekonomi Indonesia. Tesis Pasca Sarjana Universitas 

Islam Negeri Sumatera Utara, Vol. 1,(No. 1,), h. 7. 

Todaro, M. (2000). Pembangunan Ekonomi di Dunia Ketiga (Delapan). Erlangga. 



72 
 

 
 

Yuliana, Adamy, Y., & Adhila, C. (2019). Pengaruh Dana Zakat Infak Dan 

Sedekah ( Zis) Terhadap Kemiskinan Di Kabupaten /Kota Provinsi Aceh. 

Jurnal Ekonomi Dan Kebijakan Publik Indonesia, 6(2), 203–214. 

  


	HALAMAN JUDUL
	HALAMAN PENGESAHAN SKRIPSI
	HALAMAN PERSETUJUAN SKRIPSI
	SURAT PERNYATAAN KEASLIAN
	HALAMAN PERSETUJUAN PUBLIKASI
	MOTTO
	HALAMAN PERSEMBAHAN
	KATA PENGANTAR
	PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN
	DAFTAR ISI
	DAFTAR TABEL
	DAFTAR GRAFIK
	DAFTAR LAMPIRAN
	ABSTRAK
	ABSTRACT
	BAB I PENDAHULUAN
	A. Latar Belakang
	B. Rumusan Masalah
	C. Tujuan Penelitian
	D. Manfaat penelitian
	E.  Sistematika Pembahasan

	BAB V PENUTUP
	A. Kesimpulan
	B. Saran

	Daftar Pustaka

